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ABSTRAK 

 

Adanya pandemic COVID-19 bukan menjadi hambatan dalam melakukan pengawasan dan 

pembinaan justru ini menjadi bagian terpenting komunikasi dan koordinasi yang baik 

sehingga dapat tercipta tujuan pendidikan. Kepala sekolah merupakan elemen penting dari 

manajemen Pendidikan. Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus mempunyai visi 

dan misi yang berorientasi masa depan. Kepala sekolah sebagi pemangku kebijakan dalam 

meningkak mutu Pendidikan melalui guru maka sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah 

tetap harus melakukan pengawasan, monitoring dan evaluasi dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan secara daring. Seringnya berkomunikasi melalui whatsshap grup maupun 

melalui rapat-rapat online membuat kepala sekolah mengharuskan adanya kegiatan 

supervisi berbasis digital. Hal ini mendorong tercapaianya tujuan pembelajaran dengan 

baik, meskipun dengan proses pembelajaran jarak jauh guru harus tetap melaksanakana 

pembelajaran. Dalam hal ini tantangan kepala sekolah sebagai pemimpin manajerial, yaitu 

pengelolaan sekolah dengan cara online. Supervisi berbasis digital perlu dilakukan secara 

bertahap dan segera yaitu melakukan digitalisasi manajerial. Artinya semua proses 

manajemen berbasis digital. Melalui aplikasi digital, semua komponen sekolah, guru, staf 

tata usaha, siswa, komite sekolah pengawas sekolah hingga tenaga keamanan dapat 

mengakses informasi sekolah melalui gawai. Pelaksanaan supervise akadmeik yang 

dilakuakn di beberapa sekolah dasar di wilayah DKI Jakarta dilakuakn berbasis digital. 

Namun ada penurunan tingkat kompetensi guru sebesar 12.5%. Gap ini terjadi karena rata-

rata pelaksanaan supervisi face to face sebesar 87,75%. Sedangkan online sebesar 75,5 %. 

Artinya kompensi guru menurun akibat pelaksaan pembelajaran daring. Temuan ini 

menunjukan bahwa masih banyak guru yang belum menguasai teknologi dengan baik 

masih kesulitan menggunakannya untuk keperluan pembelajaran dan manajemen. Maka 

disinilah peran kepala sekolah sebagai supervisor membantu guru yang memang kesulitan 

dalam belajar daring.  

  

Kata Kunci : Supervisi, Kepala Sekolah, Digital, COVID-19  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Dunia saat ini dihadapi dengan pandemic COVID-19 yang belum jelas sampai kapan 

akan berakhir. Dua tahun sudah dunia hidup ditengah virus COVID-19. Hal ini berdampak 

pada berbagai sector, salah satu yang berdampak adalah sektor Pendidikan. Pemerintah pusat 

mengeluarkan kebijakan edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijkan Pendidikan 

pada masa darurat penyebaran COVID-19.  Artinya dengan begitu proses pembelajaran yang 

awalnya dilakukan tatap muka kini beralih pada pembelajaran jarak jauh yang dilakukan 

dengan berbagai strategi. Pihak sekolah juga harus menyiapkan berbagai penggunaan platform 

dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai meskipun ditengah 

pandemic. Setiap jenjang Pendidikan pastinya mengalami kebingungan dalam teknis 

pelaksanaannya. Karna pembelajaran dengan daring pada jenjang sekolah formal di Indonesia 

baru diimplemntasikan pada masa pandemic COVID-19. Tentunya hal ini tidak terlepas dari 

dukungan orang tua yang perlu mendampingi anak belajar dirumah. Pendampingan orang tua 

ini sangat berpengaruh juga terhadap ketercapain tujuan Pendidikan yang tertuang pada 

kurikulum dengan pembentukan karakter sinergis anatar sekolah dan orang tua sangat 

membantu ketercapain tujuan ini. Berdasarkan penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

sekitar 90,5% pembelajaran tatap muka masih efektif, sedangkan pembelajaran online hanya 

70,6%, hal ini tentunya tidak terlepas dari peran dan dukungan orang tua dalam pendampingan 

belajar di rumah (Handayani Trisni; Utami Novelia, 2020). Selain itu pembelajarn juga 

mempertimbangkan lingkungan tempat tinggal siswa, hal ini dikarenakan jika siswa belajar 

daring maka dapat di dukung dengan sarana dan prasaran yang memadai. Adanya perubahan 

pembelajaran yang berlaku di seluruh Indonesia maka, hal ini juga merubah cara kepala 

sekolah dalam melakukan supervisi. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang dilakukan 

sebelumnya dengan tatap muka langsung kini beralih menjadi daring berbasis digitalisasi. 

Pelaksanaan supervisi harus tetap dilakukan meskipun pembelajran jarak jauh hal ini untuk 

memastikan bahwa belajar dirumah dengan panduan guru dan pendampingan orang tua dapat 

terlaksana dengan baik, sesuai dengan target capain yang telah ditetapkan. Kegiatan supervisi 
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berbasis teknologi ini telah dilakukan di beberapa sekolah, dengan hasil penelitian terdahulu 

menujukkan bahwa supervisi kepala sekolah berbasis elektronik sangat efektif karena hal ini 

dapat dilakukan dimanapun dan kapan pun sehingga interaksi dan diskusi kepala sekolah dan 

guru dapat berjalan lancar dan terintegrasi dengan teknologi (Habibi, Mandasari, Rukun, & 

Hadiyanto, 2020). Namun pada kenyataanya meskipun telah di dukung kemajuan teknologi di 

era revolusui insutri 4.0 tetap saja penggunaan teknologi ini belum sepenuhnya merata dan 

memadai. Sehingga hal ini menjadi maslah yang mucul dalam pelaksanaan supervisi berbasis 

digital. Masalah yang muncul berupa keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan sumber daya 

manusia yang kurang menguasai teknologi. Tentunya dukungan dari pemerintah setempat 

dalam hal ini dinas terkait sangat dibutuhkan untuk menujang keberlangsungan pelaksanaan 

evaluasi yang dilakukan di sektor Pendidikan, maka berdasarkan hasil peneitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendukung sangat berpengaruh positif terhadap 

kinerja bahwannya (Wahida, Nurul; Khuluqo, 2020). Proses pembelajaran daring memang 

merupakan sarana baru bagi guru di tingkat sekolah dasar hal ini karena siswa sekolah dasar 

belum pandai memanfaatkan teknologi dengan baik. Selain itu masih banyak juga guru yang 

mengalami kesulitan menggunakan teknologi untuk pembelajaran seperti membuat video PPT, 

konversi materi pdf secara daring, manajemen file dengan menggunakan google drive, 

penggunaan google sheet dan aplikasi platform pembelajaran lainnya. Maka perlunya 

pendmapingan dan pelatihan secara bertahap kepada guru dan memberikan sosialisasi dan 

edukasi kepada orang tua dan siswa. Maka supervisi ini menjadi bagian yang dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah dengan berbasis digital. Berdasarkan permasalahan yang muncul maka, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pelaksanaan supervise kepala 

sekkolah berbasis digital di Sekolah Dasar di DKI Jakrta pada masa Pandemi COVID-19 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan panduan kerja kepala sekolah di masa pandemic COVID-19, dan 

berdarakan SE Mendikbud No 3 Tahun 2020 tentang Langkah pencegahan COVID-19 pada 

satuan Pendidikan, maka sekolah melaksanakan prose pembelajran menggunakan moda 

daring dengan menggunakan berbagai platform. Maka dari itu pelaksanaan supervisi 

Pendidikan dilakukan dengan online pula, Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
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yaitu : “Bagiamana implementasi supervisi kepala sekolah berbasis digital di sekolah dasar 

DKI Jakarta pada masa pandemi covid-19?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mengkaji implementasi supervisi kepala sekolah berbasis digital di 

sekolah dasar DKI Jakarta pada masa pandemi covid-19. Berdasarkan hal tersebut, maka 

tujuan penelitian ini yaitu : Untuk menganalisis tingkat keberhasilan implementasi supervisi 

kepala sekolah berbasis digital di sekolah dasar DKI Jakarta pada masa pandemi covid-19. 

 

1.4.Urgensi Penelitian 

Kepala sekolah merupakan elemen penting dari manajemen Pendidikan. Sebagai 

seorang pemimpin kepala sekolah harus mempunyai visi dan misi yang berorientasi masa 

depan. Komunkasi merupakan bagian terpenting yang harus dibagun oleh seorang pemimpin 

sehingga organisasi dapat berjalan lancar. Adanya pandemic COVID-19 bukan menjadi 

hambatan dalam berkomunikasi justri ini menjadi bagian terpenting komunikasi dan 

koordinasi yang baik sehingga dapat tercipta tujuan organisasi dengan baik. Seringnya 

berkomunikasi melalui whatsshap grup maupun melalui rapat-rapat online membuat kepala 

sekolah mengharuskan adanya kegiatan supervisi berbasis digital. Hal ini mendorong 

tercapaianya tujuan pembelajaran dengan baik, meskipun dengan proses pembelajaran jarak 

jauh guru harus tetap melaksanakana pembelajaran. Dalam hal ini tantangan kepala sekolah 

sebagai pemimpin manajerial, yaitu pengelolaan sekolah dengan cara online. Supervisi 

berbasis digital perlu dilakukan secara bertahap dan segera yaitu melakukan digitalisasi 

manajerial. Artinya semua proses manajemen berbasis digital. Melalui aplikasi digital, semua 

komponen sekolah, guru, staf tata usaha, siswa, komite sekolah pengawas sekolah hingga 

tenaga keamanan dapat mengakses informasi sekolah melalui gawai. Ternyata masih banyak 

ditemukan guru yang belum menguasai teknologi dengan baik masih kesulitan 

menggunakannya untuk keperluan pembelajaran dan manajemen. Maka disinilah peran 

kepala sekolah sebagai supervisor membantu guru yang memang kesulitan dalam belajar 

daring.  



4 

 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

 

 

BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 State of The Art 

Keterbatasan penelitian ini yaitu pada pengambilan data karena keadaan saat 

pandemic COVID-19, tidak banyak referensi terkait supervise berbasis digital. Kepala 

sekolah merupakan pemimpin dan sekaligus penanggung jawab atas terselenggaranya 

kegiatan dan aktivitas pembelajaran dan Pendidikan di sekolah. Pembelajaran yang berkulitas 

ditandai dengan adanya kinerja guru yang baik. maka kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk menjamin adanya peningkatan profesionalisme guru yang berada di bawah 

tanggung jawabnya. Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 

menilai guru adalah dengan supervisi kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah itu dapat 

mempengaruhi kefektifan suatu organisasi, maka butuh sinergitas antara guru dan kepala 

sekolah sebagai seorang supervisor (Chairunnisa, 2013). Oleh karena itu kepala sekolah harus 

memiliki kemampuan dan keterampilan dalam melaksnakan supervisi kepada guru. Salah satu 

perioritas kebijakan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kepndidikan Kemnterian 

Pendidikan dan Kebudayaan adalah peningkatan kompetensi kepala sekolah yaitu yang 

mampu mimiliki pemikiran yang visioner dalam memimpin dan mengelola sekolahnya, 

sehingga menciptakan tata kelola yang bermutu dan berdaya saing tinggi (Setyo, Drs. Sodiq 

Puranto. M.Pd, & Dirjen GTK Kemdikbud, 2019). Supervisi berasal dari dua kata yaitu super 

dan vision kata super mengandung makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi, superior, 

atasan, lebih hebat atau lebih baik, sedangkan kata vison dapat dimaknai dengan kemampuan 

menyadari sesuatu tidak benar-benar nampak (Kristiawan, Muhammad; Yuniarsih,Yuyun; 

Fitria, Happy; Refika, 2019). Definisi lain mengatakan bahwa supervisi adalah melihat, 

menilik dan mengawasi dari atas, atau sekaligus menunjukan bahwa orang yang 

melaksanakan supervisi berada lebih tinggi dari orang yang dilihat ditilik dan diawasi 

(Shulhan, 2012). Ada banyak jenis supervisi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 

dianatarnya adalah supervisi manajerial dan supervise akademik, supervise akademik 

merupakan serangkaian kegiatan yang membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mengelola proses belajar mengajar demi tercapapainya tujuan pembelajaran, dengan menitik 
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beratkan pada pemantauan, pembinaan dan pembimbingan pengawasan kegiatan akademik 

berupa pembelajaran dan Pendidikan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sedangkan 

supervisi manajerial merupakan pemantauan maupun pembinaan dan pembimbingan pada 

aspek pengelolaan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya 

kegiatan pembelajaran (Cahyono, Yuli; Manggar & Kemdikbud, 2019). Jika merujuk pada 

jenis supervisi tersebut maka seorang kepala sekolah sebagai supervisor harus memiliki 

ketererampilan dan keahlian untuk memberikan pembinaan dan pengawasan kepada guru. 

Berdasakan hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa perlu adanya kolaborasi yang 

baik antar kepala sekolah dan guru dalam melakukan supervisi dengan mengedepankan 

kompetensi kepala sekolah yang fokus bukan hanya pada supervisi akademik saja namun juga 

pada supervisi manajerial dan peningkatan profesionalisme guru (Kasturi, 2018). Di era 

digital kepala sekolah harus Sudah literasi teknologi, banyak teknik dan cara kepala sekolah 

melakukan supervisi hal ini dapat menjadi suatu acuan bahwa kepala sekolah harus memiliki 

keterampilan dalam melakukan supervisi dengan berbagai teknik yang disesuaikan keadaan 

di skeolah masing-masing (Ratnasari, Roemintoyo, & Winarno, 2018). Supervisi kepala 

sekolah mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru hal ini 

mampu secara efektif meningkatkan dan mengembangkan potensi, inovasi dan kreativitas 

yang ada pada guru (Aswinda, Siraj, & Saprin, 2019). Dimasa pandemic saat ini tentunya 

menjadi sebuah tantangan bagi dunia Pendidikan untuk tetap melaksanakan Pendidikan secara 

daring, dengan pembelajaran daring maka proses supervisi pendidikanpun dilakukan secara 

daring pula. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa supervisi 

dengan cara daring cukup efektif, hal ini menujukan jika pelaksanaannya dilakukan secara 

synckronous, tentunya didukung dengan teknologi yang memadai dari berbagai platform yang 

menyediakan kelas virtual (Hartman & Morris, 2019). Meskipun pembelajarn dilakukan 

dengan jarak jauh guru harus tetap maksimal dalam melaksanakan tugasnya, agar tujuan dapat 

tercapai dengan baik maka kepala sekolah perlu melakukan supervisi akademik, dan hal ini 

dapat membantu guru dalam meningkatkan ketrampilan digital sehingga dapat meningkatkan 

kinerja baik guru (Sulasmiati, 2020). Begitu banyak penelitian yang membahas terkait dengan 

supervisi namun masih sedikit sekali yang mengkaji terkait dengan supervisi kepala sekolah 

berbasis digital di sekolah dasar, oleh karena itu perlunya penelitian ini terus dilakukan karana 

kebermanfaatannya dan keterbaharuannya dapat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan di 
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era revolusi industry 4.0 dan di era society 5.0,  dimana masyarakat yang dapat menyelesaikan 

berbagai permasalahan social dan tantangannya dengan memanfaatkan inovasi teknologi 

seperti internet, artificial intelligence, big data, dan berbagai inovasi robot untuk 

meningkatkan kuliatas hidup manusia yang berbasis pada teknologi. 

Dari beberapa temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu bahwa 

supervisi dapat dilakukan dengan segala situasi terutama dapat dimanfaatkan pada saat pandemi 

COVID-19 agar pembelejaran yang telah direncanakan dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Namun belum banyak penelitian terdahulu yang meneliti terkait dengan supervise berbasi 

digital pada sekolah dasar di wilayah DKI Jakarta. Karena, selama ini penelitian terdahulu focus 

pada supervise akademik yang dilakukan secara klasikala. Menurut peneliti meskipun dengan 

situasi pandemi COVID-19 pendidikan tetap berjalan melalui pembelajaran jarak jauh tau 

daring namun tetep supervise dilakukan oleh kepala sekolah guna melihat ketercapain 

pembelajaran dan masalah yang ditemukan dalam pembelajaran daring, terlebih di sekolah 

dasar baru pertama kali melaksanakan pembelajana daring dikarenakan kondisi pandemic 

COVID-19. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implemntasi supervise 

akademik berbasis digital pada sekolah dasar di wilayah DKI Jakarta. 

 

2.2 Prosedur Supervisi Pendidikan 

Pada pelaksanaan supervisi Pendidikan kepala sekolah dalam melaksanakna pemantaun 

pengawasan maka perlu memerhatikan format dalam pelaksanaannya. Setiap format di atas 

terdari dari beberapa kolom yakni berisi kolom: 

1) Catatan Hasil Pengamatan, 

2) Analisis Hasil Pengamatan, 

3) Solusi/Tindak lanjut, serta 

4) Aktifitas Pendampingan yang dilakukan 

Kempat kolom isian di atas pada dasarnya mengacu pada prosedur pelaksanaan 

supervisi  yang harus dilakukan oleh pengawas sekolah. Secara umum, prosedur atau proses 

pelaksanaan supervisi manajerial maupun akademik dilaksanakan melalui tahap-tahap berikut 

ini: 
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1) Tahap Perencanaan 

Kegiatan perencanaan mengacu pada kegiatan identifikasi permasalahan. Langkah-langkah yang 

dilaksanakan dalam perencanaan supervisi adalah: 

• mengumpulkan data melalui kunjungan kelas, pertemuan pribadi atau rapat staf, 

• mengolah data dengan melakukan koreksi kebenaran terhadap data yang dikumpulkan, 

• mengklasifikasi data sesuai dengan bidang permasalahan, 

• menarik kesimpulan tentang permasalahan sasaran sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya, 

• menetapkan teknik yang tepat digunakan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 

sekolah dan mutu pembelajaran. 

2)  Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan nyata yang dilakukan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kemampuan kepala sekolah dan para pendidik. Kegiatan pelaksanaan merupakan 

kegiatan pemberian bantuan dari supervisor kepada kepala sekolah dan para pendidik. Agar dapat 

terlaksana dengan efektif, maka pelaksanaan supervisi tersebut harus sesuai dengan perencanaan 

yang telah ditetapkan dan adanya tindak lanjut untuk melihat keberhasilan proses dan hasil 

pelaksanaan supervisi. 

3)  Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan, hal-hal yang sudah dilakukan, dan hal 

yang belum dilaksanakan. Refleksi dalam proses supervisi dilakukan untuk semua aspek, meliputi 

evaluasi hasil, proses, dan pelaksanaan. Teknik evaluasi yang dilakukan: wawancara, angket, 

observasi penampilan dan tingkah laku kepala sekolah ataupun guru-guru, kunjungan kelas, dan 

memperhatikan reaksi dan pendapat pihak ketiga seperti sesama guru, pegawai, dan orang tua. 

4)  Tahap Tindak Lanjut 

Tindak lanjut adalah bagian terakhir dari kegiatan supervisi proses pembelajaran maupun 

pengelolaan sekolah. Tindak lanjut merupakan jastifikasi, rekomendasi, dan eksekusi yang 

disampaikan oleh pengawas sekolah dan kepala sekolah tentang pendidik yang menjadi sasaran 

kepengawasannya. Ada tiga alternatif tindak lanjut yang diberikan terhadap pendidik. Ketiga 

tindak lanjut itu adalah: 

Tindak lanjut 1: Penguatan dan apresiasi diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar;  
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Tindak lanjut 2: Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi 

standar; dan 

Tindak lanjut 3: Peningkatan kemampuan professional  Guru dengan cara diberi kesempatan 

untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih lanjut. 

Tindak lanjut dalam supervisi adalah proses pengumpulan informasi yang diperlukan 

untuk selanjutnya digunakan bagi upaya perbaikan lebih lanjut. Bahan-bahan yang diperoleh 

tersebut selanjutnya dimanfaatkan untuk menyusun kegiatan tindak lanjut yang sekaligus 

menjadi masukan penyusunan program pembinaan selanjutnya. 

 

2.3 Tujuan Supervisi Akadmeik yaitu: 

 Adapun tujuan dilaksnaakannya supervise akadmeik anatar lain sebagai berikut: 

1. Supervise akademik dilaksanakan untuk mmebantu guru meingkatkan kemampuan 

profesonalnya, yang mencangkup pengetahuan akademik, pengelolaan kelas, keterampilan 

proses pembelajaran dan dapat menggunakan semua kemampuan ini untuk pengalaman 

belajar. 

2. Supervisi akademik dilakukan untuk memeriksa atau memastikan atau memastikan proses 

pembelajaran di sekolah berjalan sesuai ketentuan dan tujuan yang ditetapkan. Kegiatan 

pengawassan ini dapat dilakukan melalui kunjungan ke kelas-kelas di saat guru sedang 

mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan peserta 

didik. 

3. Supervisi akademik dilakukan untuk mendorong guru meningkatkan kompetensinya, 

melaksanakan tugas mengajarnya dengan lebih baik dengan menerapkan pengetahuan dan 

ketrampilannya, dan memiliki perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru (Kemdiknas, 2017). 

 

Supervisi akademik berkaitan erat dengan pembelajaran berkualitas, karena proses 

pembelajaran yang berkualitas memerlukan guru yang profesional, dan guru profesioanl 

dapat dibentuk melalui supervisi akademik yang efektif. Guru sebagai pelaku utama dalam 

proses pembelajaran dapat ditingkatkan profesionalitasnya melalui supervisi akademik 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Melalui supervisi akademik, refleksi praktis 

untuk penilaian unjuk kerja guru dapat dilaksanakan, kesulitan dan permasalahan dalam 
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proses pembelajaran dapat diidentifikasi, informasi mengenai kemampuan guru dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran dapat diketahui, dan program tindak lanjut 5 untuk 

pengembangan profesionalisme guru dapat disusun (Kemendiknas, 2007). Dengan 

demikian supervisi akademik adalah bagian dari proses pengembangan profesionalisme 

guru agara semakin mampu menyediakan layanan belajar yang berkulitas bagi peserta 

didik. 

Dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik kepala sekolah perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip supervisi akademik agar tercipta hubungan yang baik 

antara kepala sekolah, guru dan semua pihak yang terlibat. Adapun prinsipprinsip supervisi 

akademik dijelaskan dalam sebagai berikut: a. Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai 

kondisi sekolah. b. Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program 

supervisi yang matang dan sesuai tujuan pembelajaran. c. Objektif, artinya masukan sesuai 

aspek-aspek instrumen. d. Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya. e. 

Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang memungkinkan terjadi. f. 

Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam mengembangkan 

proses pembelajaran. g. Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara kepala sekolah 

dan guru dalam mengembangkan pembelajaran. h. Kekeluargaan, artinya 

mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh dalam mengembangkan pembelajaran. i. 

Demokratis, artinya kepala sekolah tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervisi 

akademik. j. Aktif artinya guru dan kepala sekolah harus aktif berpartisipasi. k. Humanis, 

artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, 

sabar, antusias, dan penuh humor. l. Berkesinambungan, artinya supervisi akademik 

dilakukan secara teratur dan berkelanjutan (Kemdiknas, 2010a. h. 6-7). 

Secara umum supervise akdemik merupakan suatu siklus yang terdiri dari 5 tahap anata 

lain dapat terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 

Siklu Supervisi Akademik 

 

 

Roadmap Penelitian  

Diera revolusui indutri 4.0 banayk perubahan yang terjadi hal. Begitupun dnegan keadaan 

pandemic COVI-19 memberikan dampaka pada segala aspek salah satunya Pendidikan. Di tahun 

2021 peneliti ingin melakukan sebuah penelitian dengan berinovasi pada menejemen 

pembelajaran. Diantaranya yaitu digitalisasi pada pembelajaran yang dilakukan melalui 

pelaksanaan supervise kepala sekolah berbasis digital. Di tahun 2022 setelah melakukan 

digitalisasi supervise kepala sekolah selanjutnya peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

mengkaji manajemen kuliatas emosional berupa kedewasaan, pengetahuan, spiritualitas, 

otentisitas, rekonsiliasi. Ditahun 2023 setalah menemukan hasil manajemen kulaitas emosional 

maka selanjutnya ingin mengkaji terkait dengan inovasi pengambilan keputusan yang terdiri dari 

indicator alternatif, ketidakpastian, konsekuensi risiko tinggi, masalah interpersonal, 

kompleksitas. Di tahun 2024 peneliti ingin mengkaji Inovasi kepemimpinan berketahanmalangan 

di era distrpsi. 
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Gambar 2.2. Roadmap Peneliti 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Alur/Langkah Penelitian 

Berikut ini adalah alur dan Langkah penelitian implemntasi supervise akadmeik berbasis 

digital pada skeolah dasar di wilayah DKI Jakarta. 

Gambar 3.1 

Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan Diagram Alir 

Penelitian ini dilakukan ke dalam 3 tahap. Tahap pertama mengidentifikasi masalah pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru melalu Pendidikan Jarak Jauh di masa pandemi COVID-19. Identifikasi 

ini dilakukan dengan cara pengamatan dan wawancara kepada kepala sekolah sebanyak 5 kepala 

sekolah dan  25 guru yang masing-masing satu sekolah mewakili 5 guru. Sebagai acuan pembutan 

ASPEK YANG DI TELITI TARGET LUARAN 

Tahap 1. 

Masalah pembelajaran yang dihadapi oleh 

guru dalam pembelajaran daring  

Tahap 2. 

Supervisi akademik dan manjerial berbasis 

digital 

Solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh guru 

Tahap 3. 

Analisis supervise kepala sekolah berbasis 

digital 

Instrumen penelitian supervisi akademik 

dan supervisi manajerial berbasis digital 

Deskripsi keberhasilan implemetasi supervisi 

kepala sekolah berbasis digital di SD Wilayah 

DKI Jakarta  

Indikator Capaian 

(a) Kepala sekolah memberikan solusi dan pendampingan kepada guru yang mengalami masalah dalam 

pembelajaran daring 

(b) Instrumen Supervisi Akademik dan Majamerial berbasis digital yang divalidasi yang dapat digunakan 

untuk mengidentivikasi permasalahan pemebelajaran jarak jauh di masa pandemic COVID-19 

(c) Deskripsi analisis keberhasilan pelaksanaan supervisi kepala sekolah berbasis daring dalam 

menciptakan mutu pembelajaran berbasis digital. 
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instrumen yang akan digunakan oleh kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik dan 

manajerial di wilayah kota DKI Jakarta Timur peneliti merujuk pada pedoman Modul Supervisi 

dan Penilaian Kinerja guru (MPPKS-PKG) yang dikeluarkan oleh Dirjen Tendik dan Dirjen GTK 

Kemdikbud tahun 2019. Instrumen penilaian supervisi berbasis digital ini sangat perlu diterapkan 

melihat proses pembelajaran saat ini dilakukan dengan menggunakan metode daring, oleh karena 

itu perlu menganalis keberhasilan pelaksanna supervisi akademik dan manajerial yang dilakukan 

oleh kepala sekolah agar dapat menemukan solusi pembelaran dengan pendampinga kepada guru-

guru maupun persiapan perangkat pembelajaran daring dan ketersediaan fasilitas yang dapat 

mendukung proses pelaksanaan pembelajaran daring.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian iin dilakukan di Sekolah Dasar Wilayah DKI Jakarta baik sekolah Negeri maupun 

sekolah swasata.  

3.3 Konsep Metode Penelitian yang digunakan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan metode survei. Metode survei 

digunakan untuk mengkaji populasi yang besar dengan menggunakan metode sampel yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui perilaku, karakteristik dan dapat dideskripsikan secara 

generalisasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey eksplanatory. 

Penelitian kuantitatif dipilih karena data penelitiannya berupa angka angka dan dianalisis 

menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, 

menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir, dan meramalkan 

hasilnya. Metode survei menurut Kerlinger (Sugiyono, 2016) ialah penelitian survei pada 

umumnya dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, 

walaupun metode survei ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya metode 

eksperimen, namun generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel 

represensif. Oleh karena itu, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 

(deskriptif dan korelasional) sebab tidak memerlukan kelompok kontrol dalam pelaksanaan  

penelitian. Alat bantu untuk menguji hubungan antara variabel (sesuai tujuan penelitian) adalah 

dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM), sehingga hubungan antar variabel dan 

berapa besarnya pengaruh antar variabel dapat diketahui, serta dapat pula menetapkan apakah 

model yang diusulkan fit dengan kondisi empiris berdasarkan data yang dikumpulkan. 
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3.4 Desain Penelitian yang digunakan 

Penelitian campuran atau biasa disebut dengan mix methods memiliki beberapa desain penelitian 

di dalamnya. Yaitu desain mix method dengan status sejaja, yang dipilih peneliti karena data yang 

dikumpulkan kualitatif dan kuantitatif dalam waktu yang bersaaan dan dianalisis untuk saling 

melengkapi  (Creswell, 2010). Metode ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

dalam tingkat sepadan untuk memahami sebuah fenomena supervise akadmeik yang dilakukan 

berbasi digital. Instrumen disebar dengan menggunakan google form keberbagia sekolah di 

wilayah DKI Jakarta yang dilakukan secara Random.  

3.5 Populasi dan Sampel atau Subjek Penelitian/Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti dalam penelitian ini meliputi sumber 

data dan informasi yang berupa orang, dokumentasi, dan sumber data tertulis maupun cetak 

lainnya. Oleh sebab itu, subjek dalam penelitian ini adalah guru, dimana guru dalam melakukan 

proses pembelajarn didampingi dan diawasi oleh kelapa sekolah. Objek dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan supervise akadmeik berbasi digital yang meliputi, perencanaan, pelaksanaan 

supervise, analisis data, umpan balik dan tindak lanjut. 

 

3.6 Cara pengumpulan Data 

Dalam Penelitian ini, Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner dan borang 

wawancara secara tidak langsung menggunakan online melalui google form. Kuesioner disebar 

kepada guru secara random perwakilan beberapa sekolah yang telah dilakukan supervise akadmeik 

oleh  kepala sekolah. Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti juga menyiapkan borang 

wawancara yang di sebar kepada kepala sekolah sebagai tambahan data pendukung, untuk me 

Kepala sekolah menentukan instrument supervisi yang terintegrasi berbasis digital dan mudah 

diaksesngetahui bagaimana proses pengimplementasian supervise berbasi digital.  

3.7 Instrumen yan digunakan, Manajemen Analisis Data 

Adapun kisi-kisi Instrumen dalam penelitian implemntasi supervise berbasis digital antara 

lain sebafai berikut: 
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Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instruemen Penelitian 

Dimensi/Indikator Butir 

Tahap Perencanaan 1. Kepala sekolah Bersama guru menyiapkan tujuan dan 

kriteria output supervisi akademik untuk meyatukan 

pendapat sehingga terwujud komitmen bersama, melalui 

tatap maya atau berbasis digital 

 2. Kepala sekolah telah menentukan sasaran target guru yang 

akan di supervisi 

 3. Kepala sekolah menentukan Teknik dan Pendekatan yang 
digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik berbasis 
digital atau aplikasi yang dapat dikakses dengan mudah 

 4. Kepala sekolah menentukan instrument supervisi yang 
terintegrasi berbasis digital dan mudah diakses 

Tahap Pelaksanaan 

Supervisi 

1. Kepala sekolah membuat jadwal dan menentukan waktu 

pelaksanaan supervisi akademik dan berkomukasi 

langsung dengan guru secara online 

 2. Kepala sekolah melakukan pengawasan pelaksanan 

kurikulum mata pelajaran meskipun dalam pembelajaran 

daring 

 3. Kepala sekolah melakukan pendampingan kepada guru 

dalam mempersipakan perangkat pembelajaran daring 

 4. Kepala sekolah melakukan monitoring dan evaluasi proses 

pembelajaran 

Analisis Data 1. Kepala sekolah melakukan pertemuan classroom-

conference, office-conference, casual-conference dan 

observational visition berbasis digital 

 2. Kepala sekolah memberikan waktu untuk guru melakukan 
perbaikan pembelajaran dengan berdiskusi dan berkonsultasi 
secara daring dan luring 

 3. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
menilai diri sendiri (self-assessment) yang bermaksud untuk 
kejujuran secara objektiif 

 4. Kepala sekolah melakukan penilaian secara objektif, dengan 
mengembangkan segi-segi positif guru 

Tahap Umpan Balik 1. Kepala sekolah mendorong guru mengatasi kesulitan-kesulitan 
dengan memberikan arahan dan melakukan kesepakatan 
melalui media berbasis digital 

 2. Kepala sekolah memberikan akses kepada guru dalam 
meningkatkan kompetensi 

 3. Kepala sekolah memberikan kebebasan guru dalam 
menentukan platform yang digunakan untuk pembelajaran 
daring 

 4. Kepala sekolah melakukan tindak lanjut (umpan balik) dalam 
pelaksanaan inovasi pembelajaran berbasis digital 
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Pelaporan 1. Kepala sekolah menasehati guru dalam pelaksanaan standar 
mutu hasil 

 2. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru dalam 
pengadaan sumber belajar berbasis digital seperti e-book, e-
jurnal dan lainnya 

 3. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
melakukan peningkatan kemampuan teknologi pembelajaran, 
seperti pengembangan perangkata pembelajaran berbasis 
TPACK dan STEAM 

 4. Kepala sekolah melaksanakan proses pelaporan kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran baik secara daring mapun 
luring 

 

Tabel 3.2 

Borang Wawancara 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana Pendapat Bapak/ibu, tentang pelaksanaan supervise akademik 

berbasis digital pada saat pembelajaran daring? 

2 Bagaimana cara cara implementasi supervise akademik berbasis digital pada 

sekolah yang Bapak/Ibu Pimpin? 

3 Bagaimana cara mengembangkan komptensi guru dalam pembelajaran daring? 

4 Bagaiamana cara Bapak/ibu dalam memberikan motivasi kepada guru agar literasi 

teknologi? 

5 Kendala apa yang dihadai dalam pelaksanaan supervisi berbasis digital pada saat 

pembelajaran daring? 

 

3.8 Indikator Capain Hasil Penelitian 

Adapun indicator keberhasilan dalam penelitian ini adalah bahwa dengan keadaan 

pandemic COVID-19. Pemerintah mempunyai komitkan untuk tetap melaksnakan 

Pendidikan namun dilakukan dengan menggunakan daring. Komitmen pemerintah ini di 

implementasikan baik oleh Sekolah Dasar yanga da dilingkungan wilayah DKI Jakarta 

sehingga kepala sekolah tetap melaksnakan aktivitas pelaksanaan supervise meskupun 

pembelajaran melali daring. Karena pmebelajaran melalui daring maka pelaksanaan 

supervise akademik yang dilakukan berbasis digital. Terlihat dari keseriusannya dalam 

melaksanakan Pendidikan meskipun dengan cara daring dan tetap menginmplementasikan 

indicator pelaksanaan supervise akademik guna meningktakn kompetensi guru. Hal ini 

sejalan dengan usaha dan prose yang telah dilakukan sekolah sebelum pandemic atau 

dengan pembelajaran tatap muka. Dari hasil analisis data menunjukan bawa, implementasi 
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supervise berbasi akademik cukup efektif yang dilaksanakan di bebrapa sekolah dasara di 

wilayah DKI Jakarta baik sekolah Negeri maupun Sekolah Swasta. 

 

3.9 Fishbond Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Fishbond Penelitian 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di beberapa Sekolah Dasar diwilayah DKI Jakarta. 

Sekolah Dasar tersebut merupakan sekolah swasta dan sekolah negeri yang berada di 

lingkungan wilayah DKI Jakarta, yang terdiri dari 15 Sekolah dengan pemetaan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Peta Wilayah Penelitian 

No Wilayah Jumlah 

Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Jumlah 

Kepsek 

1 Jakarta Timur 4 16 4 

2 Jakarta Barat 3 9 3 

3 Jakarta Selatan 3 9 3 

4 Jakarta Utara 3 9 3 

5 Jakarta Pusat 2 7 2 

 Jumlah 15 50 15 

4.2 Hasil Penelitian 

Supervisi akademik berkaitan erat dengan pembelajaran berkualitas, karena 

proses pembelajaran yang berkualitas memerlukan guru yang profesional, dan guru 

profesioanl dapat dibentuk melalui supervisi akademik yang efektif. Guru sebagai 

pelaku utama dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan profesionalitasnya melalui 

supervisi akademik sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Berikut sebaran data 

pelaksanaan supervise berbasis digital pada sekolah dasar di wilayah DKI Jakarta. 

Dengan sebaran sampel secara acak orang guru dari wilayah DKI Jakarta timur, barat, 

selatan, utara dan pusat.  

 

Gambar 4.1 Grafik Sebaran Guru 

74%

26%

Jumlah Responden 65 Orang

Perempuan Laki-laki
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan 

wawancara secara online, mengingat kondisi pandemic covid 19 yang terjadi ini, membuat 

pembelajaran dilakukan dirumah (belajar dari rumah), sehingga aktifitas biasa yang dilakukan 

disekolah tidak bisa terjadi. Sekolah Dasar di wilayah DKI Jakarta saat ini juga belum 

melakukan tatap muka secara keseluruhan,  juga mengikuti instruksi mentri Pendidikan bahwa 

pembelajaran mulai maret hingga akhir tahun 2020 dilakukan secara daring (dalam jaringan). 

Dalam menggali data keberhasilan penerapan atau implementasi supervise berbasis digital ini 

dilakukan penyebaran questioner yang disebar kepada guru di beberapa sekolah wilayah DKI 

Jakarta.  Data kuesiner sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan skor Kolmogorov-smirnov Z variabel Supervisi Berbasis 

Digital 1,122 dengan signifikansi 0,161 berarti variabel penggunaa Supervisi Digital  memiliki data yang 

berdistribusi normal. Variabel Kompetensi Guru juga memiliki data berdistribusi normal dengan skor 

Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 1.030 dengan signifikan 0,239. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Linieritas 

 

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas diatas dengan taraf nyata α = 0,05 maka dengan 

derajat kebebasan (dk) 65, pembilang (k-2) = 21- 1 = 20 dan dk penyebut (n-k) = 65 - 20 = 45 dari 

daftar distribusi F didapat Ftabel 1,99. Hasil perhitungan uji linieritas. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Korelasi Person Product Moment 

 

Dari data tersebut, bisa terlihat juga perbandingan antara supervise yang dilakukan secara 

konvensional tatap muka dan supervise yang dilakukan secara daring berbasis digital dalam 

peningktan kompetensi guru, maka dapat dilihat berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara 

kepada guru dan kepala sekolah. Dapat dilihat pada table berikut ini: 

 

Tabel 4.5 Comparison Table Effectiveness of Academic Supervision    

 
Teacher 

Competence 

Face to 

face 

Online/Digital Percentage 

Pedagogic 86 78 8% 

Social 90 74 16% 

Personality 91 76 15% 

Professional 84 74 10% 

Number of gaps 87.75% 75.5% 12.25% 
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Gambar. 4. 2 Grafik Comparison Table Effectiveness of Academic Supervision    

 

Analisis data menunjukan bahwa nilai rata-rata face to face sebesar 87,75%. Sedangkan 

online sebesar 75,5 %. Hal ini menunjukan bahwa kompetensi guru melalui supervisi akademik 

berbasis daring menunjukan kategori cukup bahkan ada penurunan dari pelaksanaan supervise 

secara tatap muka langsung sehingga gap analisis dari pelaksanaan ini sebesar 12.25%. Temuan 

ini butuhnya komitmen yang kuat dari kepala sekolah dalam meningkatkan kompetsni guru 

meskipun pembelajaran melalui daring namun tetap ada pelaksanaan supervise berbasis digital.  

Maka perlu adanya kajian lanjutan yang harus diberikan kepada guru-guru untuk meningktakan 

kompetnsi guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah dasar Wilayah DKI Jakarta. 

Kerjasama yang baik antara guru dan orang tua serta dukungan masyarakat dalam 

pembelajaran daring sangat tinggi sehingga meskipun dengan adanya pandemic COVID-19 

pembelajaran tetap dilaksanakan serius oleh pendidik dengan arahan dan motivasi yang kuat dari 

kepala sekolah sebagai pemangku kebijakan. Dalam hal ini tentu semuanya butuh dukungan 

adanya sarana prasarana yang memadai, baik penggunaan media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru maupun sarana atau infrastruktur yang digunakan oleh siswa. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 Tahun 2014 tentang 

Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 menyatakan bahwa satuan 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah dapat melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 

paling lama sampai dengan tahun pelajaran 2019/2020. Ketentuan ini memberi kesempatan 
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kepada sekolah untuk melakukan pengelolaan implementasi Kurikulum 2013 Berdasarkan 

data yang telah disajikan.  

Dalam pengimpelentasian ini di berlakukan pemerintah kepada seluruh sekolah, 

meskipun pembelajran dilaksanakan secara daring. Akhir tahun 2019 dunia mengalami 

pandemic dengan hadirnya virus Covid-19 yang berawal dari Wuhan China hingga menyebar 

keseluruh belahan dunia termasuk Indonesia. Indonesia merasakan kehadian virus Covid-19 

sejak maret 2020. Pada tanggal 16 maret Indonesia menyatakan lockdown khususnya untuk 

system pembelajaran luring, jadi sejak 16 maret 2020 seluruh pembelajaran dilakukan di 

rumah mulai dari tingkat pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi. Setelah melalui 

setengah semester dengan pembelajaran daring hingga bulan Juli. Masuk pembelajaran baru, 

mentri pendidikan memperpanjang system pembelajaran daring dikarenakan wabah ini masih 

belum bisa teratasi. Mulai maret hingga saat ini pembelajaran dilakukan melalui media virtual 

atau dinamakan dengan istilah Hybird learning atau merupakan pembelajaran daring (dalam 

jaringan). 

Pandemi ini telah mengakselerasi digitalisasi membuat seluruh lini pendidikan untuk 

bisa beradaptasi dengan dunia digital, begitu juga dalam pelaksanaan monitoring dan 

supervise Pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah di wilayah DKI Jakarta. Ada 

beberpa hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

dimasa pandemic COVID-19 dapat tergambar pada bagan berikut ini: 
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Sumber: lppks.kemdikbud.go.id tahun 2020 

 

Gambar 4.3 

Bagan filosofi Tugas Kepals Sekolah 

 

Berdasrkan bagan tersebut maka jelas seorang kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugasnya dimasa Pandemi COVID-19 mengacu pada dasar hukum SE Mendikbud Nomor 3 

Tahun 2020 tentang langkang pencegahan COVID-19 pada satuan Pendidikan, serta SE 

Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat COVID-

19. Ada tahapan yang harus dilakuakn oleh kepala sekolah dalam memantau pembelajaran daring 

diantanya: 

1. Sikap Among dari kepala sekolah 
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2. Menjamin Kualitas Belajar Murid di Rumah 

3. Melaksanakan fungsi manajemen dan kepemimpinan 

4. Monitoring pembelajaran 

5. Pebelajaran daring 

6. Supervisi pembelajaran 

Pada point supervise pembelajran, kepala sekolah diminta untuk membuat perencanaan, 

melaksanankan supervise dimulai dengan pra observasi, pengamatan pembelajaran daring, pasca 

observasi dan melakukan evaluasi pelaksanaan supervise.  

Implementasi manajemen kepemimpinan kepala sekolah dimasa pandemic COVID-

19 ada beberapa tahapan antara lain: 

 

Gambar 4.5 Alur Pelaksanaan Implemtasi Manajemen Kepala Sekolah 

Berdasarkan gambar alur pelaksanaan implementasi manajemen kepala sekolah, 

dilangkah awal adalah perencanaan, pada Langkah ini terdapat 12 langkah yang dapat 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan menajemen di sekolah adapau Langkah 

perencanaan sebagai  berikut: 

Perencanaan

Pelaksanaan

Evaluasi
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Gambar 4.6 Langkah Perencanaan Manajemen Kepala Sekolah 

 

Selanjutkan setelah kepala sekolah melaksanakan perencanaan, maka langkah 

selanjutnya adalah pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan kepala sekolah melakukan 8 

langkah dalam implemntasi manajemen sekolah, lebih lanjut dijelaskan pada gambar berikut 

ini. 
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Gambar 4.7 Langkah Perencanaan Manajemen Kepala Sekolah 

 

Berdasarkan gambar Langkah perencanaan manajemen kepala sekolah, selanjutnya 

kepala sekolah melakukan tahap evaluasi. Hal ini sangatlah penting untuk memahami 

ketercapain pembelajaran dan mengetahui kompetensi guru. Adapaun langkah dalam 

evaluasi yaitu: 
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Gambar 4.8 Langkah Perencanaan Manajemen Kepala Sekolah 
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Berdasarkan langkah-langkah implemntasi manajemen kepemimpinan kepala 

sekolah, sangat dibutuhkan supervise Pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Meskipun dengan pembelajaran daring karena pandemic COVID-19, maka kepala sekolah 

melakukan monitoring dan evalasi kegiatan pembelajran secara daring. Monitoring lebih 

menekankan kepada pengamatan proses pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan 

oleh guru. Kegiatan monitoring bertujuan untuk mengetahui apakah program yang telah 

dibuat oleh guru berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah dirancang, dan untuk melihat 

kendala dalam pelaksanaan pembelajran sehingga bisa menemukan solusi konkrit dalam 

mengatasi masalah tersebut.  

Tipe supervise yang dilakukan oleh kepala sekolah terdiri dari 4 tipe anatara lian:  

1. Supervise yang bersifat korektif yaitu kegiatan supervise ini lebih menekankan 

pada mengoreksi kesalan guru dalam proses pembelajaran. 

2. Supervise yang bersifat preventif yaitu kegiatan yang lebih mnekankan pada 

kegiatan melindungi guru agar tidak berbuat kesalan.  Dalam hal ini kepala 

sekolah mengingatka guru agar tidak melakukan kesalahan, sehingga mmebrikan 

guru Batasan-batasan, peringatan dan larangan dalam bentuk pedoman yang 

dikeluarkan oleh kepala sekolah. 

3. Supervise yang bersifat konstruktif, yaitu supervise yang lebih berorientasi masa 

depan, memberikan arahan dan bimbingan kepada guru melihat peluang dan 

tantangan dimasa yang akan dating. 

4. Supervise yang bersifat kreatif yaitu lebih menekankan pada usaha kepala 

sekolah dalam mendorong guru untuk kreatif dan produktif dalma 

mengembangkan desain pembalajran. 

 

Monitoring ini bentuk dari supervise akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. 

Sekolah di wilayah DKI Jakarta Sekolah dasar juga melaksanakan pembelajaran melalui 

daring. Maka pada keadaan pandemic COVID-19 juga dilakukan kegiatan supervise secara 

daring berbasis digital.  
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Gambar 4.9 Tahap Monitoring Supervisi mengirimkan Instrumen  

 

4.8.Siklus Supervisi Akadmeik 

Supervise akademik merupakan bagian yang sangat penting dilakukan dalam 

implemntasi manajemen sekolha guna meningkatkan mutu Pendidikan melalui peningkatan 

kompetensi guru. Dalam hal ini yang dilihat ada 4 bidang kompetensi yang dinilai antara 

lain: 

Perencanaan

Pelaksanaan 
Supervisi

Analisis Data
Umpan Balik dan 

tindak lanjut

Pelaporan
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1. Kompetensi Pedagogik 

2. Kompetensi social 

3. Kompetensi Kepribadian 

4. Kompetensi Profesional 

Berdasarka siklus Supervisi akademik bentuk implemntasi dalam pembelajaran daring, proses 

supervise berbasis digital antara lain adalah: 

1. Perencanaan Supervisi 

Pada tahap yang pertama adalah perencanaan yang akan dilakukan oleh kepala sekolah 

dalam supervise akadmeik agar efektif dan efisien. Dengan adanya supervise akdmeik, 

guru diharapkan dpat meningkatkan koppetensinya secara berkelanjutan sehingga proses 

pembeajaran dapat berjalan dengan baik meskipun degan pembelajaran daring. Pada tahan 

ini kepala sekolah SD di wilayah DKI Jakarta melakukan perencanaan sebelum 

pelaksanaan supervise akademik dengan berdiskusi membuat jadwal melalui tatap maya. 

Dalam tahap ini kepala sekolah menentukan waktu, tempat pelaksanaan, plat form yang 

digunakan untuk supervise akademik. Setelah itu kepala sekolah merumuskan tujuan dan 

kriteria output supervise akademik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses 

pemnbelajaran. Anatara lian dnegan memberi arahan dan masukan. Bimbingan dan 

mengembangkan kompetensi guru. Perumusan tujuan yang disampaikan oleh kepala 

sekolah dilakukan secara musyawarah bersama guru yang akan disupervisi sehingga terjadi 

komitmen bersama. Dalam menentukan output harus memenhi kriteria yang dibuat secara 

logis, dan terukur. Pelaksanan supervise akadmeik terdapat dua pendekatan yaitu 

pendakatan secara langusng (tatap muka/direct contact) dan pendekatan tidak langsung 

(melalui perantara/indirect contact)) karna saat ini masih pandemic COVID-19 maka 

pelaksanaan supervise akdemik dilakukan secara tidak langung (indirect contact) media 

yang digunakan dengan pertemuan tatap maya dengan menggunakan platform zoom 

meeting.  

2. Pelaksanaan Supervisi 

Tahap kedua yang dilakuakn setelah perencanaan supervise adalah pelaksanaan supervise 

kepala sekolah akan melaksanakna supervise akademik yang telah direncanakan 

sebelumnya bersama guru. Pada tahap pelaksanaan ini kepal sekolah akan menemukenali 

kekuatan, kelemahan, guru dalam melaksanakan proses pembelajaran daring. Hasil temuan 
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tersebut sebagai acuan dalam pemberian feedback guna meningkatkan konpetensi guru. 

Kepala sekolah Bersama guru mendiskusikan solusikonkrit untuk menghadapi masalah 

yang ditemukan dalam proses supervise. Pada pelaksanaan supervise akadmeik, kepals 

sekolah dasar di wi;ayah DKI Jakarta menggunakan bantuan media teknologi artinya 

pelaksanan supervise akadmeik yang dilakukan berbasis digital. Dengan adanya supervise 

berbasis digital dapat memebrikan kemudahan kepala sekolah dalam melaksanakan 

supervise secara efektif dan efisien meskipun proses pembelajaran dilaksanakan secara 

daring. Tahpan pelaksanaan supervise akademik tidak hanya focus pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan menajar guru, akan tetapi lebih dari itu seperti adanya 

pembaharuan komitmenb, kemauan, dan motivasi guru (Kemdiknas,2007). Dengan adanya 

peningkatan motivasi guru dalam mengajr secara daring harapannya dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran. 

3. Analisis Data 

Setelah tahap pelaksanana supervise akdemik berbasis digital telah dilaksanakan kepala 

sekolah SD di wilayah DKI Jakarta maka tahap selanjutnya adalah, menganalisis hasil 

supervisi akdemik. Tahapan ini sangat penting dilakuakn karena sebagai dasar 

pengambilan keputusan dan solusi konkrit untuk perbaikan atas masalah dan faktor-faktor 

penyebabnya yang ditemukan dalam pelaksanaan supervise akademik. Tentunya hasil 

analisis ini akan membantu guru dalam meningkakan kompetensi guru. 

4. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Setealh menganalisis data hasil supervise, kepala sekolah membuat umpan balik dalam 

pelaksanaan supervise. Umpan balik ini merupakan komentar kepala sekolah terhadap 

pelaksanaan supervise akadmeik berbasis digital. Umpan balik ini dilakukan secara daring 

berkomunikasi melalui virual dengan menggunakan plat form zoom meeting. Umoan balik 

ini wajib disampaikan oleh kepala sekolah agar semua guru yang telah disupervisi 

medndapatkan layanan dari hasil temuan yang telah dilakukan selama proses supervise 

akademik berbasis digital berlangsung. Dalam hal ini seorang kepala sekolah sebagai 

supervisor melaksanakan tindak lanjut hasil supervise mengacu pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan ebudayaan Nomor 22 Tahun 2016tentang standar proses Pendidikan dasar 

dan menngah yaitu 1) penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukan kinerja 

yang memenuhi atau melampau standat dan 2) memberi kesempatan kepada guru untuk 
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mengikuti program pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. Berdasarkan data 

wawancaa yan penliti lakukan bahwa kepals skelah dasar di Wilayah DKI Jakarta 

memberikan umpan balik melalui 2 metode yaitu: secara lisan, yang disampaikan langsung 

kepala sekolah terhadap hasil pengatan selama pelaksanaan supervise berbasis digital, dan 

secara tertulis yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan perantaraan tulisan tanpa adanya 

pembicaraan langsung antara kepala sekolah dan guru, metode ini dilakukan kepala 

sekolah berkirim surat, baik secara konvensional mauun melalu email. Namun yang lebih 

sering dilakukan dari kedua metode itu dengan menyampaikan secar lisan agar diskusi 

semakin efektif.  

5. Pelaporan 

Setlah serangkain kegitan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, analisis hasil pelaksanaan 

supervise akademik berbasis digital, pemberian umpan balik dan rencana tindak lanjut 

yang telah di disksikan kepals sekolah bersama guru, tahap yang terakhir adalah kepala 

sekolah membuat laporan pelaksanaan supervise. Dokumen ini sangat penting guna bentuk 

pertanggungjawaban kepala sekolah dalam pelaksanaan supervise akademik. Dokumen 

yang yang dikumpulan berupa, instrument pengamatan, hasil pengamatan guru, pernagkat 

pembelajaran yang telah di buat guru, dokuemn lain yang mendukung seperti foto-foto 

kegiatan (berupa screenshoot). Pada tahapan pelaporan tentunya bagian akhir ini perlu 

konfirmasi ulang kepada guru yang telah dilakukan sepervisi. Tentunya kepala sekolah 

dalam melakukan pelaporan mengikuuti sistematika yang disesuaikan dalam pelaksanaan 

supervise akademik.  
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BAB 6 LUARAN YANG DICAPAI 

 

Luaran yang dicapai berisi Identitas luaran penelitian yang dicapai oleh peneliti sesuai dengan 

skema penelitian yang dipilih.  

Jurnal 

IDENTITAS JURNAL 

1 Nama Jurnal Journal of Educational Science and Technology 

(EST) 

2 Website Jurnal https://ojs.unm.ac.id/JEST  

3 Status Makalah Submitted/Review/Accepted 

4 Jenis Jurnal Jurnal Nasional terakreditasi   

4 Tanggal Submit 13 Oktober 2021 

5 Bukti Screenshot submit   
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Pemakalah di seminar  

IDENTITAS SEMINAR 

1 Nama Jurnal ICAMSME 2022 

2 Website Jurnal https://icamsme.org/sub01/sub04.php  

3 Status Makalah Draff Artikel 

4 Jenis Prosiding Prosiding International 

4 Tanggal Submit 10 Oktober 2020 
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BAB 7 RENCANA TINDAK LANJUT DAN PROYEKSI HILIRISASI 

 

Hasil Penelitian Penelitian dengan Judul Implementasi Supervisi Kepala 

Sekolah Berbasis Digital Di Sekolah Dasar Wilayah DKI 

Jakarta Pada Masa Pandemi Covid-19, telah dilaksanakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaskansaan 

supervise kepala sekolah berbasis digital cukup efektif 

digunakan namun hal ini harus ada komitmen yang kuat 

antara guru dan kepala sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. Dibandingkan dnegan pelaksanaan 

supervise secara tatap muka langsung mengalami penurunan 

12.25%, bahwa nilai rata-rata face to face sebesar 87,75%. 

Sedangkan online atau berbasis digital sebesar 75,5 %. Perlu 

adanya tindak lanjut terkait dengan temuan ini,  

Rencana Tindak 

Lanjut 

Tindak lanjut dari penlitian ini yaitu adanya penelitian 

lanjutan terkait dengan pelaksanaan supervise berbasis 

digital menggunakan berbagai pendekatan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Alangkah baiknya untuk penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan lebih baik dengan kondisi dan 

situasi pasca pandemic COVID-19. Sesuai dengan arahan 

KEMDIKBBUD bahwa pendikan berbasis Hybrid/Blended 

leraning menjadi alternatif pembelajaran untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna, baik syngkronius atau 

asyngkronius Semoga pendemi ini cepat berlalu dan 

peningkatan kompetensi guru dapat terus meingkat dengan 

literasi digital, memahami karakteristik peserta didik, 

memberikan pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif 

tentunya berbasis digital. Sehingga Ketika pelaksanan 

supervsisi berbasis digital ini dilaksanakan maka tetap ada 

peningkatan kompetensi guru meskipun melalui 

pembelajaran daring atau blended learning. 
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Lampiran   

 

Rancangan Anggaran Keuangan 

 

Bahan Habis Pakai 

Material 

 

 Justifikasi 

Pembelian  Kuantitas 

Harga Satuan Jumlah 

Kertas    Rim   3 Rp. 55.000 Rp.165.000 

Tinta Printer Hitam HP 680 Cartridge 3 Rp.144.000 Rp.432.000 

Tinta Printer Warna Cartridge 3 Rp.165.000 Rp.495.000 

Batu Baterai Abc Alkaline Paket 2 Rp. 17.000 Rp.34.000 

Stabilo Maker Permanent Chisel Satuan 2 Rp. 62.000 Rp.124.000 

Sub Total (Rp) 1.250.000 

Akomodasi 

Komunikasi melalui daring  

 

Paket 

Internet 

@30 

Responden 

3 

 

Rp.100.000 Rp.3.000.000 

Sub Total Rp.3.000.000 

Biaya Publikasi     

Biaya Publikasi HKI Paket 1 Rp.700.000 Rp.700.000 

Biaya Publikasi Jurnal Paket 1 Rp.5.000.000 Rp.5.000.000 

Biaya Proof Reading Paket 1 Rp.1.000.000 Rp.1.000.000 

Biaya Prosiding Paket 1 Rp.2.500.000 Rp.2.500.000 

Sub Total    Rp.7.000.000 

Terbilang: Sebelas Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah     

 

Rp.11.250.000  
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SEMINAR PROPOSAL DI PROGRAM STUDI 

 

Link 

Zoom Pendidikan Ekonomi is inviting you to a scheduled Zoom meeting. 

Topic: Semprol Dosen Climber 

Time: Mar 13, 2021 10:00 AM Jakarta 

Join Zoom Meeting 

https://zoom.us/j/5708189523?pwd=ano1Y3hLdmdraEhhYjJ3NnAzSTJXUT09 

Meeting ID: 570 818 9523 

Passcode: Climber 

 

Screenshoot bukti seminar proposal program studi 

 

Dr. Onny Fitriana 

Sitorus,M.Pd. 

Trisni Handayani,M.Pd. 

Novie Kurniasih,M.Pd. 

Novelia Utami,MM 

Camelia Safitri,S.Pd. 

Rizki Amirullah,M.Sc 

Sugiono,M.Pd. 

Eka Nana S,M.Pd. 

  

https://zoom.us/j/5708189523?pwd=ano1Y3hLdmdraEhhYjJ3NnAzSTJXUT09
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SURAT PERNYATAAN PENELITI 

 

 

 


